5.1

BAB V

PENUTUP

Kesimpulan

Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis pengaruh Total Quality

Management (TQM) diantaranya kepemimpinan, fokus pelanggan, keterlibatan

karyawan, perencanaan strategis, kerjasama tim, perbaikan berkesinambungan

terhadap Kinerja karyawan dengan sistem penghargaan sebagai variabel moderasi.

Dalam penelitian ini, kuesioner yang dapat diolah adalah 76 responden dan

dianalisis dengan kesimpulan sebagai-berikut:

1.

Kepemimpinan berpengaruh terhadap Kinerja karyawan. Hasil penelitian ini
didukung dengan bukti bahwa nilai signifikansi dalam uji moderated
regression analysis (MRA) sebesar 0,017 yang artinya < 0,05. Schingga
kepemimpinan mampu- untuk meningkatkan maupun menurunkan Kinerja
karyawan. Selanjutnya pada pengujian variabel sistem penghargaan dalam
memoderasi kepemimpinan terhadap Kinerja karyawan didapatkan hasil
analysis (MRA3) bahwa nilai signifikansi sebesar 0,301 yang berarti > 0,05
maka sistem penghargaan tidak memperkuat ataupun memperlemah

kepemimpinan dalam meningkatkan maupun menurunkan kinerja karyawan

Fokus pelanggan berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Hasil penelitian
ini didukung dengan bukti bahwa nilai signifikansi dalam uji moderated

regression analysis (MRA) sebesar 0,000 yang artinya < 0,05. Sehingga
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fokus pelanggan mampu untuk meningkatkan maupun menurunkan kinerja
karyawan. Selanjutnya pada pengujian variabel sistem penghargaan dalam
memoderasi pengaruh fokus pelanggan terhadap kinerja karyawan
didapatkan hasil analysis (MRA3) bahwa nilai signifikansi sebesar 0,975
yang berarti > 0,05 maka sistem penghargaan tidak memperkuat ataupun
memperlemah pengaruh fokus pelanggan dalam meningkatkan maupun
menurunkan kinerja karyawan .

Keterlibatan karyawan berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Hasil
penelitian ini didukung dengan bukti bahwa nilai signifikansi dalam uji
moderated regression analysis (MRA) sebesar 0,000 yang artinya < 0,05.
Sehingga dengan adanya keterlibatan karyawan berprestasi dalam
pengambilan keputusan akan dapat memicu terjadinya peningkatan kinerja
karyawan. Selanjutnya pada pengujian variabel sistem penghargaan dalam
memoderasi keterlibatan karyawan terhadap kinerja karyawan didapatkan
hasil analysis (MRA3) bahwa nilai signifikansi sebesar 0,040 yang berarti <
0,05 maka sistem  penghargaan memperkuat pengaruh keterlibatan
karyawan dalam meningkatkan Kinerja karyawan.

Perencanaan strategis berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Hasil
penelitian ini didukung dengan bukti bahwa nilai signifikansi dalam uji
moderated regression analysis (MRA) sebesar 0,040 yang artinya < 0,05.
Sehingga perencanaan strategis yang baik dapat memicu terjadinya
peningkatan kinerja karyawan. Selanjutnya pada pengujian variabel sistem

penghargaan dalam memoderasi perencanaan strategis terhadap kinerja
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karyawan didapatkan hasil analysis (MRA3) bahwa nilai signifikansi
sebesar 0,534 yang berarti > 0,05 maka sistem penghargaan tidak
memperkuat ataupun memperlemah pengaruh perencanaan strategis dalam
meningkatkan kinerja karyawan.

Kerjasama tim tidak berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Hasil
penelitian ini_didukung dengan bukti bahwa nilai signifikansi dalam uji
moderated regression analysis (MRA) sebesar 0,829 yang artinya > 0,05.
Hasil lain juga didukung dari mayoritas jawaban responden yang tidak
setuju terhadap kerjasama tim. Dari hasil analysis deskriptif menunjukkan
bahwa kurangnya kerjasama tim di tempat mereka bekerja. Sehingga
Kerjasama tim tidak mempengaruhi Kkinerja karyawan. Kerjasama tim
mungkin dapat mempengaruhi Kinerja karyawan jika memang terdapat
kerjasama tim didalamnya. Selanjutnya pada pengujian variabel sistem
penghargaan dalam memoderasi kerjasama tim terhadap Kinerja karyawan
tidak dapat disimpulkan karena variable kerjasama tim tidak berpengaruh
terhadap Kinerja karyawan.

Perbaikan Berkesinambungan berpengaruh terhadap kinerja karyawan.
Hasil penelitian ini didukung dengan bukti bahwa nilai signifikansi dalam
uji moderated regression analysis (MRA) sebesar 0,012 yang artinya < 0,05.
Sehingga perbaikan berkesinambungan yang dapat memicu terjadinya
peningkatan kinerja karyawan. Selanjutnya pada pengujian variabel sistem
penghargaan dalam memoderasi perbaikan berkesinambunagn terhadap

Kinerja karyawan didapatkan hasil analysis (MRA3) bahwa nilai
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signifikansi sebesar 0,316 yang berarti > 0,05 maka sistem penghargaan
tidak memperkuat ataupun memperlemah pengaruh  perbaikan

berkesinambungan dalam meningkatkan kinerja karyawan.

5.2. Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini masih-memiliki sejumlah keterbatasan baik dalam hal
responden penelitian, metode yang digunakan, maupun pengujian. Keterbatasan
penelitian terebut antara lain:

1. Terdapat kendala dalam memperoleh data karena adanya pandemic Covid
19. Sehingga data yang didapatkan tidak sesuai dengan target yang
diharapkan. Hal ini merupakan kondisi yang tidak dapat dikendalikan oleh
peneliti.

2. Pengunaan kuisoner pasif tidak menunjukkan hasil yang sebenar-benarnya.
Hal tersebut dikarenakan responden sudah disediakan pilihan jawaban di
kuisioner sehingga peneliti tidak medapatkan jawaban objektif dalam
penilaian pernyataan yang terdapat dalam google form tersebut dan jawaban
cenderung subjektif. Jawaban atas . pernyataan - kuisioner - tersebut
menimbulkan interpretasi yang tidak tepat dalam jawaban kuisioner yang

disebarkan.

5.3. Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka peneliti memberikan

saran-saran yang mungkin dapat digunakan sebagai pertimbangan, yaitu:
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Peneliti selanjutnya yang menggunakan topik penelitian serupa diharapkan
memperkaya sample penelitian supaya hasil yang diperoleh dapat mencakup
Kriteria sample.

Teknik pengumpulan data lebih baik menggunakan metode secara langsung
atau wawancara sehingga tingkat objektivitas jawaban relative lebih
reliabel.

Pemilihan waktu untuk pengumpulan ‘data menjadi pertimbangan yang

penting agar data yang diperoleh dapat maksimal.
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